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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara 

 

Instrumen Wawancara 

A. Pembina  

1. Mengapa sekolah ini memutuskan untuk menyelenggarakan 

ekstrakurikuler tahsin-tahfidz Al-Qur'an? 

2. Kapan pelaksanaan ekstrakurikuler tahsin-tahfidz al-Qur’an ini? 

3. Berapa jumlah pembina yang terlibat dalam program ini? 

4. Apa metode yang digunakan dalam ekstrakurikuler ini? Mengapa 

menggunakan metode tersebut? 

5. Apa media yang digunakan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler ini?  

6. Apakah ada kualifikasi untuk menjadi peserta ekstrakurikuler tahsin-

tahfidz? 

7. Apa target pencapaian siswa dalam ekstrakurikuler ini selain membaca 

dan menghafal? 

8. Kapan pelaksanaan evaluasi ekstrakurikuler ini? 

9. Mengapa diperlukan evaluasi pada pelaksanaan ekstrakurikuler ini? 

10. Apa tantangan dalam membimbing peserta didik ekstrakurikuler ini? 

B. Guru Agama 

1. Apakah setiap peserta ekstrakurikuler tahsin-tahfidz boleh mengikuti 

lebih dari satu ekstrakurikuler di sekolah? 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pelaksanaan ekstrakurikuler 

tahsin-tahfidz di sekolah ini?" 

3. Bagaimanakah peran guru agama dalam mendukung ekstrakurikuler 

tahsin-tahfidz al-Qur’an ini? 

4. Bagaimana dampak ekstrakurikuler ini terhadap kemampuan membaca 

dan menghafal al-Qur’an peserta didik? 

5. Mengapa keterlibatan peserta didik dalam ekstrakurikuler ini dapat 

mempengaruhi prestasi mereka dalam mata pelajaran agama? 

6. Apakah ekstrakurikuler tahsin-tahfidz ini sudah sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik SMAN 2 Pare? 
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C. Peserta Ekstrakurikuler 

1. Mengapa kamu memilih untuk mengikuti ekstrakurikuler tahsin-

tahfidz? 

2. Apa faktor yang mendorong anda memilih ekstrakurikuler tahsin-

tahfidz al-Qur’an? 

3. Mengapa dukungan dari orang tua atau keluarga sangat berarti dalam 

keikutsertaanmu di ekstrakurikuler ini? 

4. Kenapa teman-teman atau lingkungan sekitarmu bisa mempengaruhi 

keputusanmu untuk mengikuti atau tidak mengikuti ekstrakurikuler 

ini? 

5. Mengapa kamu merasa ekstrakurikuler ini membantu dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur'an? 

6. Apakah ada perbedaan antara kemampuan tahsin dan tahfidz sebelum 

dan sesudah kamu mengikuti ekstrakurikuler ini? 

7. Apakah kamu merasa waktu pelaksanaan ekstrakurikuler ini sudah 

sesuai? 

8. Menurutmu apakah perlu adanya kegiatan tambahan seperti muroja’ah 

bersama atau halaqah diluar jam ekstrakurikuler?  

9. Mengapa menurutmu evaluasi penting untuk diadakan dalam kegiatan 

tahsin-tahfidz ini? 

10. Apakah kamu merasa bahwa contoh atau teladan dari guru, 

pembimbing, atau teman yang sudah hafal Al-Qur'an dapat 

memotivasimu? 

11. Apa saja tantangan terbesar yang dihadapi dalam menjalankan 

ekstrakurikuler? 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

(Dokumentasi Papan Nama SMAN 2 Pare Kediri) 

 

(Dokumentasi saat observasi pelaksanaan ekstrakurikuler tahsin-tahfidz) 

 

(Dokumentasi peserta setoran hafalan kepada pembina) 
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(Dokumentasi wawancara dengan Pak 

Khoirul Anam selaku Pembina) 

(Dokumentasi wawancara dengan Pak 

Slamet Mintoadi selaku guru Agama) 

  

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi wawancara dengan Faiz 

Kelas XI-IPS selaku ketua ekstrakurikuler) 

(Dokumentasi dengan Aisyah Kelas XII-

Sainkes Ekonomi) 
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